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Abstrak

Madrasah seyogyanya menghadirkan ruang terbuka hijau di lingkungan madrasah agar tercipta iklim
mikro yang sejuk, nyaman, bersih dan asri. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengidentifikasi sekolah
atau madrasah yang menganut konsep sekolah atau madrasah yang berwawasan lingkungan untuk
mendukung kota hijau, (2) mengidentifikasi kebutuhan ruang terbuka hijau dan kebutuhan jumlah
pohon untuk mensuplai oksigen di lingkungan sekolah atau madrasah. Penelitian ini dilaksanakan di
Kota Gorontalo dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Adapun teknik pengumpulan
data menggunakan kuesioner dan wawacaran serta survei. Jumlah sekolah atau madrasah yang
menjadi sampel yakni 4 madrasah, penentuan sampel diambil secara sengaja (purposive sampling).
Hasil kuesioner direkap atau ditabulasi menggunakan program excel kemudian dianalisis. Sedang
pengidentifikasian RTH (Ruang Terbuka Hijau) yang ada di setiap madrasah menggunakan google
earth dan kebutuhan pohon untuk mensuplai oksigen kepada warga madrasah (siswa, para guru
dan karyawan) melalui perhitungan rumus matematis sederhana.Secara umum, jika dibandingkan
antara indikator-indikator adiwiyata yang telah diterapkan oleh setiap madrasah dengan indikator-
indikator konsep kota hijau maka dapat dikatakan bahwa 70% aktivitas madrasah bersesuaian dan
mendukung program kota hijau. RTH dan jumlah pohon yang terdapat pada semua madrasah belum
mencapai luas RTH ideal dan jumlah pohon pelindung masih kurang, akibatnya suplai oksigen pun
juga masih rendah.

Kata kunci: madrasah, lingkungan, RTH, kota, hijau

Abstract

Islamic school should present green open spaces in the Islamic school environment to create a cool,
comfortable, clean and beautiful micro climate.This study aims to (1) identify Islamic school that
adhere to the concept of environmentally sound Islamic school to support green cities, (2) identify
the needs of green open spaces and the need for trees to supply oxygen in Islamic school. This
research was conducted in Gorontalo City using quantitative descriptive methods. The data collection
techniques using questionnaires and interviews and surveys. The number of Islamic school that are
sampled is 4 Islamic schools, the determination of samples is taken intentionally (purposive
sampling). The results of the questionnaire were recapitulated or tabulated using the excel program
then analyzed. The identification of green open space in each Islamic school uses Google Earth and
the need for trees to supply oxygen to the madrasa (students, teachers and employees) through the
calculation of simple mathematical formulas. In general, when compared to the adiwiyata indicators
that have been applied by each madrasa with green city concept indicators, it can be said that 70%
of Islamic school activities correspond and support green city concept. Green open space and the
number of trees found in all Islamic school have not reached the ideal open space area and the
number of protective trees is still lacking, consequently the supply of oxygen is also still low.
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Pendahuluan

Sekolah seyogyanya mampu menghadirkan pengalaman belajar yang baik dan
berkualitas bagi peserta didiknya dengan menciptakan lingkungan sekolah yang bersih,
hijau dan asri agar tercipta kesejahteraan siswa (student well-being). Kesejahteraan siswa
dapat mempengaruhi potensi dan perilaku siswa di sekolah. Kesejahteraan anak yang
tertuang dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1979 tentang
kesejahteraan dan perlindungan anak di Indonesia pasal 2 nomor 1 yaitu “anak berhak atas
kesejahteraan, perawatan, asuhan dan bimbingan berdasarkan kasih sayang baik dalam
keluarganya maupun dalam asuhan khusus untuk tumbuh dan berkembang dengan wajar,
baik secara rohani, jasmani maupun sosial”, dan pasal 2 nomor 4 bahwa “anak berhak atas
perlindungan terhadap lingkungan hidup yang dapat membahayakan atau menghambat
pertumbuhan dan perkembangannya dengan wajar’. Ada empat komponen terkait dengan
kesejahteraan siswa di sekolah yakni kondisi sekolah (fisik dan organisasi, layanan dan
keamanan), relasi sosial (murid, guru, staf sekolah), pemenuhan diri (kesempatan belajar
sesuai dengan kapabilitas, mendapatkan umpan balik, semangat), serta status kesehatan
(Konu dan Rimpela, 2002). Banyak sekolah yang kurang memperhatikan lingkungan fisik,
organisasi, layanan dan keamanan sekolah, sehingga siswa merasa panas didalam kelas,
siswa merasa tidaknyaman di dalam dan di luar kelas, akibatnya interaksi dan sosialisasi
antar siswa menjadi minim.

Madrasah adalah salah satu candradimuka pendidikan Islam yang mengutamakan
pembentukan karakter Islam yang berahlakkul karima dalam mencetak generasi muda
yang qur'ani dan cendekia. Madrasah menyelenggarakan pendidikan formal yang memiliki
program sesuai dengan standar pendidikan nasional. Disamping itu, madrasah dituntut juga
memberikan pendidikan lingkungan yang baik bagi siswa yang bertujuan untuk
membangun kepribadian dan perilaku yang bersifat positif melalui lingkungan hidup yang
dapat mempengaruhi kesejahteraan siswa dalam melakukan interaksi sosial. Artinya,
sekolah atau madrasah seyogyanya menghadirkan ruang terbuka hijau di lingkungan
sekolah atau madrasah agar cipta iklim mikro yang sejuk dan menumbuhkan suasana asri.
Manfaat lain dari ruang terbuka hijau di sekolah atau madrasah yakni terpenuhinya asupan
oksigen bagi seluruh komunitas serta sanggup menyerap karbondioksida (Achsan,2016;
Dwiyanto, 2009).

Menurut Afriyeni (2018) dan Hidayati, Taruna, Purnaweni (2013) bahwa sekolah atau
madrasah yang berwawasan lingkungan (adiwiyata) memiliki empat indikator, yakni : (1)
Pengembangan kebijakan sekolah yang berwawasan lingkungan; (2) Pengembangan

kurikulum berbasis lingkungan; (3) Pengembangan kegiatan berbasis pertisipatif dan (4)
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Pengembangan dan pengelolaan sarana pendukung sekolah berwawasan lingkungan.
Sekolah atau madrasah yang mengadopsi konsep adiwiyata diharapkan dapat
menciptakan lingkungan sekolah atau madrasah yang berkelanjutan untuk dapat
menunjang konsep kota hijau. Adapun kota hijau memiliki indikator, yakni (1) Green
Planning & Green Design (Perencanaan dan rancangan hijau); (2) Green Community atau
komunitas hijau; (3) Green Open Space (ruang terbuka hijau) ; (4) Green Building
(Bangunan Hijau); (5) Green Energy (energi hijau); (6) Green Transportation; (7) Green
Water (manajemen air yang hijau) dan (8) Green Waste atau pengelolaan sampah hijau
(P2KH-PUPR, 2011; Saraswati, 2018).

Oleh karena itu madrasah dituntut untuk mengadopsi konsep sekolah yang
berwawasan lingkungan dengan berbagai kegiatan yang bermuara pada penciptaan
lingkungan madrasah yang bersih, nyaman, hijau dan asri sehingga dapat menunjang
kesejahteraan dan mempertinggi interaksi sosial (ukhuwah) antar siswa serta siswa
memiliki kepedualian yang tinggi terhadap lingkungan yang berkelanjutan. Penciptaan
lingkungan madrasah tidak hanya dilihat dari kondisi eksisting lingkungan yang hijau dan
rindang, tetapi wujud madrasah yang memiliki program dan aktivitas pendidikan mengarah
kepada kesadaran dan kearifan terhadap lingkungan hidup dalam menunjang kota hijau.
Penelitian ini memiliki tujuan, yakni (1) mengidentifikasi sekolah atau madrasah yang
menganut konsep sekolah atau madrasah yang berwawasan lingkungan untuk mendukung
kota hijau, (2) mengidentifikasi kebutuhan ruang terbuka hijau dan kebutuhan jumlah pohon

untuk mensuplai oksigen di lingkungan sekolah atau madrasah.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Gorontalo dengan menggunakan metode deskriptif
kuantitatif untuk (1) mengindetifikasi sekolah atau madrasah yang menghadirkan konsep
berwawasan lingkungan (adiwiyata) berkelanjutan guna mendukung konsep kota hijau
melalui perbandingan antara indikator-indikator adiwiyata dengan kota hijau. Indikator-
indikator adiwiyata dijabarkan dalam bentuk pertanyaan dikotomi atau pertanyaan yang
mengharuskan responden memberi alternatif jawaban ya atau tidak yang terdapat pada
kuesioner, kuesioner ini dibagi kepada para kepala sekolah atau madrasah. Hasil kuesioner
direkap atau ditabulasi menggunakan program excel kemudian dianalisis dengan membuat
skoring dan Kklasifikasi ketersediaan RTH disetiap madrasah. Skoring dan klasifikasi
ketersedian RTH atau presentasi luasan RTH disetiap madrasah menggunakan aturan
sebaran frekuensi dengan rumus empiris strugess, yakni : (Walpole, 1995)

k=1+33l0gNn .riiiiiiieeiiieens (1)

Rumus empiris strugess menghasilkan skoring yang tersaji pada tabel 1.
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Tabel 1. Skoring dan klasifikasi RTH

Skoring Klasifikasi RTH
2-8 Sangat kurang
9-15 Kurang

16 - 21 Cukup

22-29 Baik
=30 Sangat Baik

(2) mengidentifikasi RTH (Ruang Terbuka Hijau) yang ada disetiap madrasah
menggunakan google earth serta kebutuhan pohon untuk mensuplai oksigen kepada warga
madrasah (siswa, para guru dan karyawan) melalui perhitungan rumus matematis
sederhana. Rumus matematika sederhana untuk mendapatkan hasil selisih dan keluaran
RTH yang dibutuhkan dan kebutuhan jumlah pohon pelindung pada lokasi penelitian, yakni
: (Permen PU No. 05/PRT/M/2008; Adillasintani, Ramli dan Zubair, 2013)

RTH=KDHXRT ... (2)
RTHideal = KDH x Ls Kav ........... (3)
Kebutuhan Pohon =JO xK ......... (4)
dimana :

RTH = ruang terbuka hijau

KDH =  Kkoefisien dasar hijau yakni 30%

Ls.Kav = luas area madrasah

JO = jumlah orang yang beraktivitas di area madrasah

K = konstanta yakni 0,0154 (pohon/orang)

Adapun jumlah sekolah atau madrasah yang menjadi sampel yakni 4 madrasah,
penentuan sampel diambil secara sengaja (purposive sampling). Adapun teknik

pengumpulan data menggunakan kuesioner dan wawacaran serta survei.

Hasil dan Pembahasan
A. Gambar Umum Sampel Penelitian
1.  MIN 1 Kota Gorontalo

MIN 1 Kota Gorontalo merupakan madrasah ibtidayah yang berlokasi di Kelurahan
Dembe I, luas madrasah MIN 1 Kota Gorontalo + 0,5 Ha (4982,14 m?). Madrasah ini
memiliki 10 gedung, sebuah mushollah dan dan perpustakaan. Jumlah siswa yang menjadi
peserta didik di MIN 1 Kota Gorontalo yakni 643 siswa dan jumlah guru serta karyawan
sebanyak 39 orang. MIN 1 Kota Gorontalo memiliki Ruang Terbuka Hijau seluas + 271,6
m?. Adapun visi dari MIN 1 Kota Gorontalo yakni madrasah yang unggul dalam imtaq,
berprestasi dan berbudaya islami serta ramah lingkungan. Gambar 1 menunjukkan foto

udara MIN 1 Kota Gorontalo yang diambil dari google earth tahun 2018.
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Gambar 1. Foto Udara MIN 1 Kota Gorontalo dan Taman serta Pohon Pelindung
Sumber Foto : Koleksi Pribadi, 2018

2. MTsN 1 Kota Gorontalo

MTsN 1 Kota Gorontalo merupakan madrasah tsanawiyah yang berlokasi di Kec.
Sipatana, luas madrasah MTsN 1 Kota Gorontalo + 1,16 Ha (11579,84 m?). Madrasah ini
memiliki 13 gedung, sebuah mushollah dan perpustakaan. Jumlah siswa yang menjadi
peserta didik di MIN 1 Kota Gorontalo yakni 1188 siswa dan jumlah guru serta karyawan
sebanyak 90 orang. MTsN 1 Kota Gorontalo memiliki Ruang Terbuka Hijau seluas
2788,88 m2. Adapun visi dari MTsN 1 Kota Gorontalo yakni mewujudkan madrasah yang
islami, inovatif, populis, berkualitas dan berbudaya lingkungan. Gambar 2 menunjukkan foto

udara MTsN 1 Kota Gorontalo yang diambil dari google earth tahun 2018.

Gambar 2. Foto Udara MTsN 1 Kota Gorontalo dan Taman serta Pohon Pelindung
Sumber Foto : Koleksi Pribadi, 2018
3. MTs Terpadu Al-Ishlah
MTs Terpadu Al-Ishlah Kota Gorontalo merupakan madrasah tsanawiyah yang relatif
baru dan berstatus swasta yang berlokasi di Kec. Sipatana, luas madrasah MTs Terpadu
Al-Ishlah Kota Gorontalo + 0,87 Ha (8699,9 m?). Madrasah ini memiliki 3 gedung, sebuah
mushollah dan perpustakaan. Jumlah siswa yang menjadi peserta didik di MTs Terpadu Al-
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Ishlah Kota Gorontalo yakni 192 siswa dan jumlah guru serta karyawan sebanyak 29 orang.
MTs Terpadu Al-Ishlah Kota Gorontalo memiliki Ruang Terbuka Hijau yang sangat minim
yakni 200,43 m?. Adapun visi dari MTs Terpadu Al-Ishlah Kota Gorontalo yakni mewujudkan
generasi yang unggul dan berakhlak. Gambar 3 menunjukkan foto udara MTs Terpadu Al-

Ishlah Kota Gorontalo yang diambil dari google earth tahun 2018.

Gambar 3. Foto Udara MTs Terpadu Al-Ishlah Kota Gorontalo dan Taman serta Pohon
Pelindung
Sumber Foto : Koleksi Pribadi, 2018

4. MAN 1 Kota Gorontalo

MAN 1 Kota Gorontalo merupakan madrasah aliyah negeri yang berlokasi di Kec.
Sipatana, luas madrasah MAN 1 Kota Gorontalo + 1,16 Ha (11603,17 m?2). Madrasah ini
memiliki 23 gedung, sebuah mushollah dan perpustakaan. Jumlah siswa yang menjadi
peserta didik di MAN 1 Kota Gorontalo yakni 1016 siswa dan jumlah guru serta karyawan
sebanyak 84 orang. MAN 1 Kota Gorontalo memiliki Ruang Terbuka Hijau seluas + 2734,88
m2. Adapun visi dari MAN 1 Kota Gorontalo yakni menjadikan MAN 1 Kota Gorontalo
sebagai pusat keunggulan sains, bahasa dan agama berdasarkan lima budaya kerja.
Gambar 4 menunjukkan foto udara MAN 1 Kota Gorontalo yang diambil dari google earth
tahun 2018.

Gambar 4. Foto Udara MAN 1 Kota Gorontalo dan Taman serta Pohon Pelindung
Sumber Foto : Koleksi Pribadi, 2018
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B. Identifikasi sekolah atau madrasah yang menghadirkan konsep adwiyata dan
membandingkannya dengan konsep kota hijau.

Kuesioner yang telah dibagi kepada para responden (key informant) dikembali
seluruhnya kepada peneliti. Hasil rekapitulasi dan tabulasi kuesioner disajikan dalam tabel
1 di bawah ini. Pertanyaan yang terdapat kuesioner merupakan penjabaran dari empat
indikator-indikator adiwiyata. Selanjutnya alternatif jawaban dari responden dianalisis dan
dikomparasikan dengan delapan indikator kota hijau.

Tabel 2 menginformasikan bahwa semua madrasah memiliki perhatian dan
kepedualian terhadap lingkungan, ini terlihat dari visi dan misi, penerapan konsep 3R dan
pengalokasian dana untuk keperluan lingkungan dari setiap madrasah. Disamping itu,
semua madrasah telah mengintegrasikan lingkungan berupa penanaman karakter peduli
lingkungan pada siswa, baik berupa praktik maupun teori, piket kebersihan, kegiatan jumat
bersih, mengikutsertakan siswa dalam setiap lomba yang bertema lingkungan, melibatkan
siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler yang selalu dikaitkan dengan lingkungan, melakukan
kerjasama dengan pihak luar dalam bentuk kegiatan kebersihan, penghijauan, dan bakti
lingkungan baik di dalam sekolah ataupun di luar sekolah, memiliki taman, melakukan
konsep penghematan energi dan air serta mengalokasi dana lingkungan untuk membeli
peralatan kebersihan, bibit tanaman, komposter, pembuatan taman, perbaikan IPAL,
pembuatan biopori dan green house. Terkait dengan pendanaan lingkungan baik
pembuatan biopori dan green house tidak semua madrasah memilikinya kecuali MTsN 1
Kota Gorontalo. Atas dasar hasil rekapitulasi kuesioner yang perlu mendapat perhatian
untuk semua madrasah yakni madrasah belum mengintergrasikan pengembangan materi
lingkungan hidup yang tercantum dalam silabus, RPP, maupun lembar penilaian yang
dirancang di awal tahun pelajaran, pembuatan biopori dan sumur resapan sebagai
kepedulian terhadap air, penyediaan tempat sampah yang terpilah, apotek hidup dan
penerapan paper less (pengurangan penggunaan kertas) dalam aktivitas administrasi
(surat menyurat) sehari-hari.

Tabel 2. Hasil rekapitulasi dan tabulasi kuesioner

Jawaban
No. Pertanyaan -
Ya | Tidak
Apakah Kebijakan peduli dan berwawasan lingkungan sudah dimasukkan
1 A . 4
dalam visi, misi, dan tujuan sekolah atau madrasah?
5 Apakah sekolah atau madrasah menerapkan prinsip 3R untuk 4
menanggulangi jumlah sampah ?
3 Apakah sekolah atau madrasah menganggarkan atau mengalokasikan 4
dana untuk keperluan lingkungan?
Apakah sekolah atau madrasah telah memiliki kebijakan pengembangan
4 | materi lingkungan hidup yang tercantum dalam silabus, RPP, maupun 2 2
lembar penilaian yang dirancang di awal tahun pelajaran?
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Jawaban

No. Pertanyaan -
Ya | Tidak
5 Apakah sekolah atau madrasah telah mengadopsi sistem kurikulum dengan y 3
mengintegrasikan lingkungan pada semua mata pelajaran?
Apakah sekolah atau madrasah telah mengintegrasikan lingkungan berupa
6 | penanaman karakter peduli lingkungan pada siswa, baik berupa praktik 4
maupun teori ?
7 Apakah sekolah atau madrasah melakukan kegiatan berupa piket 4
kebersihan kelas, kegiatan jumat bersih?
8 Apakah sekolah atau madrasah mengikutsertakan siswa dalam setiap 4
lomba yang bertema lingkungan?
9 Apakah sekolah atau madrasah melibatkan siswa dalam kegiatan 4
ekstrakurikuler yang selalu dikaitkandengan lingkungan?
Apakah sekolah atau madrasah melakukan kerjasama dengan pihak luar
10 | dalam bentuk kegiatan kebersihan, penghijauan, dan bakti lingkungan baik 4
di dalam sekolah ataupun di luar sekolah?
11 Apakah sekolah atau madrasah memiliki sarana prasarana yang 3 y
mendukung terbentuknya budaya ramah lingkungan?
Apakah sekolah atau madrasah mengalokasi dana lingkungan untuk
12 | membeli peralatan kebersihan, bibit tanaman, komposter, pembuatan 4
taman, perbaikan IPAL, pembuatan biopori dan green house?
Apakah sekolah atau madrasah mengalokasikan dana lingkungan untuk
13 membeli buku-buku lingkungan, serta kegiatan lain yang berkaitan dengan 3 y
lingkungan seperti workshop, pelatihan, lomba serta penataan dan
perbaikan lingkungan?
14 Apakah sekolah atau madrasah membuat biopori dan sumur resapan 5 5
sebagai kepedulian terhadap air?
15 ﬁ\pakah sekolah atau madrasah menyediakan tempat sampah yang terpilah > >
16 | Apakah sekolah atau madrasah memiliki warung hidup? 3
17 | Apakah sekolah atau madrasah memiliki apotek hidup? 2 2
18 | Apakah sekolah atau madrasah memiliki taman? 4
19 Apakarj? sekolah atau madrasah melakukan konsep penghematan energi 4
dan air”
20 | Apakah sekolah atau madrasah menerapkan konsep paper less? 2 2

Sumber : Hasil analisis, 2018

dimodifikasi menjadi poin-poin pertanyaan kuesioner.

Secara agregat, indikator-indikator adiwiyata yang diuraikan dalam subindikator dan

Penerapan indikator-indikator

adiwiyata oleh setiap madrasah yang tercermin dalam jawaban dari pertanyaan kuesioner,

lalu jawaban tersebut dikomparasikan dengan indikator-indikator konsep kota hijau maka

dapat dikatakan bahwa 70% aktivitas madrasah bersesuaian dan mendukung program atau

konsep kota hijau.
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Gambar 5. Hubungan konsep madrasah berwawasan lingkungan (hijau) dengan konsep
kota hijau.

Konsep kota hijau yang belum disentuh oleh konsep madrasah hijau yakni indikator
1 (Green Planning & Green Design (Perencanaan dan rancangan hijau) dan indikator 6
(green transportation), karena kedua indikator ini membutuhkan dana yang besar.

C. Penyediaan Ruang Terbuka Hijau dan Kebutuhan jumlah pohon pelindung

Hasil perhitungan luas RTH yang ada, luas RTH ideal dan kebutuhan pohon
pelindung untuk setiap madrasah disajikan pada Tabel 3 dibawah ini.

Luas RTH ideal merupakan luasan ruang terbuka hijau yang mencapai 30% dari luas
kavling atau kawasan, terdiri atas 20% RTH publik dan 10% RTH privat (Permen PU No.
05/PRT/M/2008; Sumarauw, 2016; Mulyadi dan Gusti, 2013; Pribadi, dkk, 2013).

Tabel 3. Hasil perhitungan luas RTH dan kebutuhan pohon pelindung untuk setiap

madrasah.
Luas Area Guru dan Luas Iélfra: Butuh Selisih
Siswa
No. M:c? rr:saah Madrasah karyawan Telj;-ekéia % Ideal K Pohon RTH Ket.
(m2) (jiwa) (jiwa) (m2) (m2) (Batang)
MIN 1 Kota 11.62
1 Gorontalo 4982,14 39 643 578,97 ’ 1494,64 | 0,015 11 915,67 K
MTsN 1 Kota 2408
2 Gorontalo 11579,84 90 1188 2788,8 ’ 3473,95 | 0,015 20 685,15 B
MTs Terpadu 230
3 Al-Ishlah 8699,9 22 192 200,43 ’ 2609,97 | 0,015 3 2409,54 | SK
MAN Model 15.76
4 Kota Gorontalo 17348,47 84 1016 2734,87 ! 5204,54 0,015 17 2469,67 C

Sumber : Hasil analisis, 2018

Atas dasar Tabel 3, diketahui luas RTH yang ada pada tiap-tiap madrasah. Secara
berurutan MIN 1 Kota Gorontalo memiliki luasan RTH yakni 578,97m? atau 11,62 % dari
luas area madrasah sehingga bila dibandingkan dengan luas ideal RTH yang
dipersyaratkan dari Permen PU No. 05/PRT/M/2008 tentang Pedoman penyediaan dan
pemanfaatan ruang terbuka hijau dikawasan perkotaan sebesar 30% dari luas kawasan

(luas area madrasah) maka madrasah bersangkutan masih membutuhkan RTH (ruang

https://jt.ft.ung.ac.id/index.phpl/jt Hal.| 81


https://jt.ft.ung.ac.id/index.php/jt

terbuka hijau) atau terjadi selisih RTH seluas 915,67m?. Adapun kebutuhan pohon
pelindung yang akan mensuplai oksigen yang didasarkan jumlah guru, karyawan dan siswa
di madrasah ini yakni sebanyak 11 batang pohon pelindung. Kondisi ini menyebabkan MIN
1 Kota Gorontalo dapat dikategorikan kurang (K) berwawasan lingkungan.

Selanjutnya MTsN 1 Kota Gorontalo memiliki luasan RTH yakni 2788,8m? atau
24,08 % dari luas area madrasah sehingga bila dibandingkan dengan luas ideal RTH yang
persyaratkan dari Permen PU No. 05/PRT/M/2008 tentang Pedoman penyediaan dan
pemanfaatan ruang terbuka hijau dikawasan perkotaan sebesar 30% dari luas kawasan
(luas area madrasah) maka madrasah bersangkutan masih membutuhkan RTH (ruang
terbuka hijau) atau terjadi selisih RTH seluas 685,15m?. Adapun kebutuhan pohon
pelindung yang akan mensuplai oksigen yang didasarkan jumlah guru, karyawan dan siswa
di madrasah ini yakni sebanyak 20 batang pohon pelindung. Sesuai kondisi RTH yang
terdapat dalam madrasah yang bersangkutan menyebabkan MTsN 1 Kota Gorontalo dapat
dikategorikan baik (B) dalam penerapan konsep madrasah yang berwawasan lingkungan.

Adapun MTs Terpadu Al-Ishlah Kota Gorontalo memiliki luasan RTH yakni
200,43m? atau 2,30 % dari luas area madrasah sehingga bila dibandingkan dengan luas
ideal RTH yang persyaratkan dari Permen PU No. 05/PRT/M/2008 tentang Pedoman
penyediaan dan pemanfaatan ruang terbuka hijau dikawasan perkotaan sebesar 30% dari
luas kawasan (luas area madrasah) maka madrasah bersangkutan masih membutuhkan
RTH (ruang terbuka hijau) atau terjadi selisih RTH seluas 2409,54m2. Adapun kebutuhan
pohon pelindung yang akan mensuplai oksigen berdasarkan jumlah guru, karyawan dan
siswa di madrasah ini yakni 3 batang pohon pelindung. Sesuai kondisi RTH yang terdapat
dalam madrasah yang bersangkutan menyebabkan MTs Terpadu Al Ishlah Kota Gorontalo
dapat dikategorikan sangat kurang (SK) dalam penerapan konsep madrasah yang
berwawasan lingkungan. Kondisi ini menyebabkan ketua yayasan, kepala madrasah, guru
dan siswa untuk bahu membahu dalam menciptakan RTH yang ideal sehingga tercipta
lingkungan madrasah yang nyaman, bersih, hijau dan asri.

Sedang MAN 1 Kota Gorontalo memiliki luasan RTH yakni 2734,78 m? atau 15,57%
dari luas area madrasah sehingga bila dibandingkan dengan luas ideal RTH yang
persyaratkan dari Permen PU No. 05/PRT/M/2008 tentang Pedoman penyediaan dan
pemanfaatan ruang terbuka hijau dikawasan perkotaan sebesar 30% dari luas kawasan
(luas area madrasah) maka madrasah bersangkutan masih membutuhkan RTH (ruang
terbuka hijau) atau terjadi selisih RTH seluas 2469,67 m2. Adapun kebutuhan pohon
pelindung yang akan mensuplai oksigen yang didasarkan jumlah guru, karyawan dan siswa

di madrasah ini yakni sebanyak 17 batang pohon pelindung. Sesuai kondisi RTH yang
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terdapat dalam madrasah yang bersangkutan menyebabkan MAN 1 Kota Gorontalo dapat
dikategorikan cukup (C) dalam penerapan konsep madrasah yang berwawasan

lingkungan.

Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Konsep adiwiyata telah diterapkan oleh MTsN dan MAN 1 Kota Gorontalo sedang MIN
1 Kota Gorontalo masih dalam proses awal persiapan penerapan konsep adiwiyata.
Adapun MTs Terpadu Al-Ishlah masih dalam proses perintisan penerapan konsep
adiwiyata.

2. Setiap madrasah masih perlu mengalokasi luasan RTH agar mencapai luasan RTH
ideal. Kebutuhan luasan RTH dan jumlah pelindung minimal di setiap madrasah secara
berturut-turut yakni MIN 1 Kota Gorontalo masih perlu menyediakan luas RTH sebesar
915,67 m? (18,38%) dan 11 pohon pelindung, MTsN 1 Kota Gorontalo masih perlu
menyediakan luas RTH sebesar 685,15 m? (18,38%) dan 20 pohon pelindung, MTs Al-
Ishlah Kota Gorontalo masih perlu menyediakan luas RTH sebesar 2409,54 m?
(27,70%) dan 3 pohon pelindung serta MAN 1 Kota Gorontalo masih perlu
menyediakan luas RTH sebesar 2469,67 m? (14,24%) dan 17 pohon pelindung.

Adapun saran yang dapat dikemukakan berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yakni dapat dilakukan penelitian sejenis pada kawasan perkantoran,

permukiman, kawasan peribadahan, maupun kawasan perkotaan.
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